
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ABSTRAK 
 
 
Rofi Aryadi, Nim 231413024, Judul Skripsi Pembauran Kebangsaan 
Masyarakat Parigi Moutong Periode 1974-2016. Jurusan S1 Pendidikan 
Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo. Di bawah bimbingan 
Bapak Drs. Joni Apriyanto, M.Hum sebagai pembimbing I dan Bapak Sutrisno 
Mohamad. S.Pd.,M.Pd sebagai pembimbing II. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pertama, proses masuk dan 
berkembangnya transmigrasi di Parigi Mouotong periode 1974-1980. Kedua, 
Pembauran Masyarakat Transmigrasi dengan masyarakat lokal Parigi Moutong 
tahun 1974-2016.Ketiga, Mengetahui Perngaruh transmigrasi terhadap kemajuan 
soisal-ekonomi periode 2000-2016. Metode yang digunakan adalah metode 
sejarah, yakni dengan empat langkah prosedur penelitian sejarah: pertama, 
Heuristik, yakni pengumpulan sumber-sumber sejarah.Kedua, menguji keaslian 
dan kebenaran sumber. Ketiga, penafsiran atau interpretasi.Keempat, histeriografi 
penulisan sejarah. Penelitian ini mengunakan pendekatan sejarah lokal dengan 
fokus pada peristiwa satu lokalitas daerah. 
  Penelitian ini telah berhasil menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
Masuknya transmigrasi periode 1974-1980 telah membentuk daerah-daerah kecil 
di Parigi Moutong, masyarakat transmigran tersebut berasal dari Jawa Timur, 
Jawa Barat, Jawa Tengah, Bali dan daerah lain diluar Kabupaten Parigi moutong. 
Transmigran yang datang merupakan transmigrasi umum yaitu dari program 
pemerintah pemerataan penduduk dan swakarsa yaitu orang-orang yang datang 
atas biaya sendiri. Tujuan utama datangnya masyarakat transmigrasi atas dasar 
tekanan ekonomis, untuk mengubah nasib, ada juga yang dibujuk oleh 
pemerintah. Interaksi sosial yang dibangun melalui kerja sama, diwujudkan 
dengan sikap tolong-menolong, gotong-royong hingga pada terjadinya akulturasi 
budaya antara masyarakat pendatang dengan penduduk pribumi. Toleransi 
tercermin dari banyaknya perkawinan silang antar etnis, sehingga mucullah 
generasi baru hasil dari akulturasi budaya. Pembaruan budaya di Parigi Moutong 
dapat dilihat dari, tata bahasa, cara bercocok tanam, pernikahan. Kedatangan 
masyarakat transmigran yang diterima dengan baik oleh penduduk pribumi telah 
memberikan pengaruh yang cukup signifikan dari segi ekonomi, politik, sosial 
dan budaya. 
 
Kata Kunci: Pembauran Kebangsaan Masyarakat Transmigrasi 
 

 




